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Penerapan Prinsip 5C dalam Pemberian Pembiayaan pada BNI Syariah
Tomoni

Abstrak

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip 5C dalam pemberian
pembiayaan, serta untuk mengetahui berbagai hambatan yang akan dihadapipada penerapan
prinsip 5C dalam pemberian pembiayaan di BNI Syariah Tomoni. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Dengan mengambil lokasi penelitian di BNI Syariah
Tomoni serta yang menjadi informan penelitian adalah karyawan BNI Syariah Tomoni yang
berjumlah enam orang yang terdiri dari bagian micro sales head, micro financing risk officer,
micro sales assistand, consumer sales,dan procesing & collaction assistand.Data dan sumber
data yang digunakan, yaitu data primer. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5C
dalam pemberian pembiayaan pada BNI Syariah Tomoni memiliki peranan yang sangat penting
karena penerapan prinsip 5C diupayakan agar bank terhindar dari pembiayaan bermasalah.
Implementasi prinsip 5C adalah dasar bagi pimpinan BNI Syariah Tomoni untuk menentukan,
apakah pengajuan permohonan pembiayaan disetujui atau ditolak.Hambatan yang dihadapi
tidak terlalu banyak, melainkan hanya terdapat beberapa unsur seperti pengisian data oleh calon
debitur yang harus dilakukan dengan baik dan benar,ada pula hambatan dari kemampuan calon
debitur yang tidak sebanding dengan jumlah nominal dari pembiayaan yang diajukan kepada
BNI Syariah Tomoni, serta hambatan lain seperti calon debitur tidak memiliki agunan yang dapat
dijaminkan.

Kata Kunci: Implementasi, Prinsip 5C, Pembiayaan

PENDAHULUAN

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatannya berdasarkan
prinsip syariah. Prinsip syariah ialah hukum islam yang dikeluarkan oleh lembaga yang
mempunyai wewenang untuk menetapkan fatwa, yang selanjutnya diterapkan dalam
kegiatan usaha pada bank syariah.(Yusmad,2017) Perbankan syariah memiliki fungsi
intermediasi, yaitu penghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus
of’funds), serta menyalurkan kembali dananya kepada masyarakat yang kekurangan
dana (lack of funds).

Penelitian Rahadi Kristiyanto yang mengutip dari Al-Ghazali menyatakan bahwa
bank syariah memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan manusia yang
terletak pada pemeliharaan harta, iman, keturunan, hidup, dan akal.(Kristiyanto, 2016)
Oleh karena itu, bank mempunyai peranan penting dalam meningkatkan taraf ekonomi
karena bank merupakan pengumpul dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana,
kemudian menyalurkan pembiayaan kepada yang memerlukan dana, serta tempat
menabung paling efektif bagi masyarakat.

Di Indonesia selain dikenal dengan utang piutang, pada perbankan konvensional
dikenal istilah kredit sedangkan pada bank syariah dikenal denganistilah pembiayaan.
Menurut Muhammad dalam bukunya menjelaskan bahwa pembiayaan ialah pendanaan
yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak lainnya untuk menunjang kegiatan investasi
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yang  telah  direncanakan  dan  dilaksanakan  baik  sendiri = maupun
kelembagaan.(Muhammad, 2016)

Penerapan analisis pembiayaan berdasarkan prinsip 5C sangat diperlukan untuk
mengetahui kondisi calon peminjam, apakah memang dapat dipercaya dan memiliki
iktikat untuk mengembalikan pembiayaan serta untuk meyakinkan pihak bank bahwa
dana yang dicairkan akan kembali sesuai dengan jangka waktu tertentu yang disepakati
antara pihak peminjam dan pihak bank syariah. (Siregar, 2017) Berdasarkan
uraian diatas maka penulis mengangkat judul,Implementasi Prinsip 5C dalam Pemberian
Pembiayaan pada BNI SyariahTomoni.

LITERATUR REVIEW

Penelitian terdahulu yang relavan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang
posisi penelitian ini dalam kaitannya dengan penelitian sejenisnya yang telah dilakukan
oleh kalangan akademis. Adapun, penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini,
diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan Habib Nur Fatahillah,dengan judul “Implementasi
Prinsip pada Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pemalang”.
Hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa penerapan prinsip 5C pada pembiayaan
mikro di Bank Syariah Mandiri KC Pemalang telah berjalan dengan tetap memperhatikan
kemudahan dan kecepatan pada proses pencairan pembiayaan mikro kepada nasabah dan
berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan selalu meningkatnya jumlah pembiayaan
mikro dan perbaikan posisi Net Perfoming Financing (NPF) setiap tahunnya. Bagian ini
juga menjadi dasar bagi pimpinan Bank Syariah Mandiri KC Pemalang untuk mengambil
keputusan menolak ataupun menerima permohonan pembiayaan. (Fatahillah, 2018)
Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, yaitukeduanya meneliti
tentang implementasi prinsip 5C terhadap pemberian perbiayaan. Adapun perbedaannya
terletak pada jenis pembiayaannya dimana penelitian terdahulu meneliti pada pembiayaan
mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pemalang.

Penelitian yang dilakukan Dwi Retno Rahayu, dengan judul “Implementasi Prinsip
5C dalam Pemberian Pembiayaan Mudharabah di KSPPS Arthamadina Batang”. Hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa KSPPS Arthamadina menggunakan prinsip 5C dalam
menganalisis pembiayaannya untuk menentukan ditolak atau disetujuinya permohonan
pembiayaan dari nasabah. Dalam pelaksanaannya, KSPPS Arthamadina sangat
mengutamakan tigapoint,yaitu character, collateral, dan capacity, sedangkan capital dan
condition of ekonomi memperoleh porsi yang lebih sedikit dalam penilaian
pembiayaan.(Rahayu, 2019) Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan peneliti saat ini, yaitu keduanya meneliti tentang implementasi prinsip 5C
dalam pemberian pembiayaan. Sedangkan perbedaannya, yaitu pada penelitian saat ini
tidak hanya pada pembiayaan mudarabah saja.
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METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu pendekatan empiris. Dimana
dalam pendekatan ini,peneliti memaparkan pembahasan berdasarkan hasil pengamatan
langsung di lapangan. Penelitian ini bermaksud untuk mempermudah peneliti dalam
menjelaskan maksud dari penelitian serta memperjelas sasaran dari penelitian yang akan
dicapai, sehingga apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini akan tercapai sesuai apa
yang terjadi di lapangan dengan menggunakan data-data yang bersifat kualitatif.
(Hasnani, 2018)

Jenis penelitian yang digunakan pada peneltian ini, yaitu penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasil temuannya tidak melalui prosedur
statistik maupun perhitungan lainnya. Secara umum penelitian kualitatif digunakan dalam
meneliti kehidupan masyarakat, tingkah laku, fungsional organisasi, sejarah, aktivitas
sosial, dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur pemberian pembiayaan

BNI Syariah Tomoni dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga keuangan syariah
memiliki serangkaian prosedur yang harus penuhi oleh calon debitur, sehingga tidak
sembarangan memberikan pembiayaan kepada nasabah.Seperti yang dikemukakan oleh
Bapak Anugrah Alam Syah bahwa:

BNI Syariah Tomoni merupakan lembaga keuangan dan kami tidak sembarangan
memberikan pembiayaan kepada nasabah. Karena tujuan kami membantu, sehingga
wajib diterapkan prosedur pembiyaan yang harus diverifikasi apakah layak atau tidak
untuk diberikan pembiayaan. Oleh karena itu, kami harus melakukan verifikasi mendalam
dan hati-hati ketika ingin memberikan pembiayaan kepada nasabah”.(Alamsyah, 2020)

Implementasi prinsip SC dalam pemberian pembiayaan pada BNI Syariah Tomoni
BNI Syariah Tomoni dalam menganalisis kelayakan pembiayaan, menggunakan analisis
prinsip 5C untuk menilai calon nasabah atau debitur. Analisis pembiayaan dengan prinsip
5C sangat penting untuk menentukan, apakah permohonan pembiayaan diterima atau
ditolak, serta untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko berupa pembiayaan
yang bermasalah/macet. Sehingga dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan bermasalah
yang terjadi pada BNI Syariah Tomoni terbilang rendah yang disertai dengan peningkatan
jumlah nasabah pembiayaan setiap tahunnya, seperti yang ada pada tabel 1.

Berdasarkan tabel.1, menunjukkan bahwa pada tahun 2014-2019 jumlah nasabah
pembiayaan pada BNI Syariah Tomoni mengalami peningkatan hingga 254 nasabah
pembiayaan,dengan total nasabah hingga tahun 2019 mencapai 1.062 nasabah
pembiayaan, sedangkan tingkatpembiayaan bermasalah (non performing financing) dari
tahun 2014- 2015 mengalami peningkatan dari satu pembiayaan bermasalah menjadi tiga
pembiayaan bermasalah. Kemudian, ditahun 2016 mengalami penurunan menjadi dua
pembiayaan bermasalah, dan ditahun 2017 mengalami peningkatan kembali mencapai
empat pembiayaan bermasalah. Tidak bertahan lama pada tahun 2018-2019 mengalami
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penurunan kembali mencapai dua pembiayaan bermasalah. Sehingga dapat ditotalkan
jumlah pembiayaan bermasalah dari tahun 2014-2019 sebanyak lima belas pembiayaan
bermasalah.

Table 1. Jumlah nasabah pembiayaan dan pembiayaan bermasalah

Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan

Pembiayaan Bermasalah
2014 38 1
2015 102 3
2016 187 2
2017 233 4
2018 248 3
2019 254 2
Total 1.062 15

Sumber: Data yang diolah dari BNI Syariah Tomoni

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pembiayaan bermasalahyang terjadi
pada BNI Syariah Tomoni terbilang sangat rendah. Hal tersebut tentu saja tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan adanya proses penyeleksian hingga pemantauan dengan
ketat berdasarkan prosedur SOP(Standar Operasional Prosedur) dan persyaratan yang
ditetapkan oleh BNI Syariah Tomoni, seperti yang telah dikemukakan oleh Bapak
Anugrah Alam Syah bahwa:

“Sebelum melalui tahapan yang lebih jauh dan merealisasikan pembiayaan dengan
berbagai akad kepada nasabah, kami akan melakukan analisis dalam memilih calon
nasabah berdasarkan penilaian prinsip 5C yang sesuai dengan prosedur SOP dan
persyaratan yang telah ditetapkan dalam pemberian pembiayaan yang dijadikan pedoman
oleh bank BNI Syariah Tomoni.” (Alamsyah, 2020)

SOP (Standar Operasional Prosedur) merupakan panduan yang digunakan untuk
memastikan kegiatan operasional organisasi atau perusahaan berjalan dengan lancar.
Sistem ini berisi urutan proses melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir. SOP sebagai
standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan khusus, serta
mengurangi kesalahan dan kelalaian. Bank BNI Syariah tomoni dalam menyalurkan
pembiayaannya kepada nasabah menerapkan prinsip 5C. Penerapan prinsip 5C di BNI
Syariah Tomoni, yaitu sebagai berikut:

“Yang paling diutamakan dalam pemberian pembiayaan pada BNI Syariah Tomoni
adalah character, setiap debitur memiliki character yang berbeda-beda. Jadi, untuk
menganalisis calon debitur harus menggali informasi bukan hanya dengan calon debitur
saja, tetapi juga dari berbagai sumber seperti orang terdekat, orang sekitar, ataupun pihak
kelurahan/desa.”(Verawati,2020)

Mengingat pentingnya analisis character sebelum memberikan pembiayaan, maka
tidak salah jika BNI Syariah Tomoni tidak hanya sekali melakukan pertemuan atau
wawancara. Untuk mengetahui karakter calon nasabah pihak bank BNI Syariah Tomoni
menempuh upaya dengan melakukan:
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Pengecekan melalui Bank Indonesia (Bl checking)

Melihat data riwayat pinjaman calon nasabah pembiayaan dengan menggunakan bantuan
sistem informasi nasabah, yaitu dengan melalui Bank Indonesia (Bl checking). Bank
Indonesia menyediakan informasi pembiayaan yang terkait dengan nasabah, sehingga
dapat dilihat/diketahui informasi mengenai bank pemberi pembiayaan, riwayat
pembiayaan, kelancaran pembiayaan, serta informasi-informasi lain yang berkaitan
dengan fasilitas pembiayaan tersebut.

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Irwandi bahwa:

“Ketika diawal berkas sudah masuk kemudian dilakukan pengecekan dengan Bl
checking untuk melihat atau mengetahui pinjamannya pada pihak lain, apakah lancar atau
ada tunggakan. Jika ada tunggakan atau pernah mengalami pembiayaan bermasalah,
maka dengan otomatis pembiayaan tidak akan diberikan kepada calon debitur. Kecuali
jika di Bl checking pembiayaan lancar maka permohonan pembiayaan akan Kkita
tindaklanjuti.”

Dari pengecekan data tersebut dapat diketahui apakah nasabah yang bersangkutan
mempunyai kewajiban kepada pihak lain atau apakah calon debitur pernah mengalami
pembiayaan bermasalah/menunggak pada pihak lain sebelumnya. Dengan bantuan
tersebut, pihak bank dapat mementukan pilihan apakah calon debitur tersebut layak atau
tidak untuk diberikan pembiayaan, serta pihak bank dapat mengetahui watak/karakter
calon debitur yang bersangkutan.Jika calon debitur mengalami pembiayaan
bermasalahmaka dengan otomatis pembiayaan tidak akan diberikan kepada calon debitur
kecuali, jika pada Bl checking pembiayaan lancar maka pembiayaan dapat
ditindaklanjuti. Cara untuk melihat trade record pinjaman calon debitur bank syariah,
yaitu memerlukan photo copy KTP (Kartu Tanda Penduduk) dari calon debitur untuk
diserahkan kepada Bank Indonesia.

Personal checking
Melalui tatap muka langsung dimana pihak BNI Syariah Tomoni mewawancarai calon
debitur untuk mengetahui secara langsung character dari calon debitur.

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Anugrah Alam Syah bahwa:

“Character tersebut dapat dilihat dari cara bicara, tingkah laku (termasuk gerakan
tubuh) nasabah dalam kehidupan sehari-haii dilingkungan tempat tinggalnya, seperti
bagaimana kehidupan dilingkungannya apakah suka bermain judi, berfoya-foya, dan lain
sebagainya. Serta bagaimana kondisi calon debitur dengan saudara- saudaranya, apakah
orangnya bertanggungjawab,amanah, atau tidak.”

Capacity

Penilaian capacity/kemampuan calon debitur dalam usahanya dan kemampuan
manajemen pembiayaan agar bank yakin bahwa usaha yang akan diberikan pembiayaan
tersebut dikelola oleh orang-orang yang tepat. Analisis capacity yang dilakukan untuk
mengetahui kemampun calon debitur untuk menjalankan usahanya, sehingga dapat
memenuhi kewajibannya kepada bank syariah sesuai jangka waktu yang telah disepakati
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antar pihak bank syariah dan pihak nasabah. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak
Anugrah Alam Syah bahwa:

“Capacity dapat dilihat dari kemampuan nasabah dalam mengembalikan
pembiayaannya. Untuk menganalisis kemampuan capacity, yaitu apabila seorang
pengusaha maka Kkita bisa lihat dari perkembangan usahanya, apakah usaha yang
dijalankan mengalami peningkatan, biasa-biasa saja, atau justru mengalami penurunan.
Kemampuan keuangan nasabah sangat penting karena merupakan sumber bembayaran.”

Capital

Capital merupakan ketersedian modal awal yang dimiliki oleh calon debitur sebelum
mengajukan permohonan pembiayaan kepada bank. Analisis capital bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar (persen) modal yang dimiliki oleh calon debitur. Untuk
mengajukan pembiayaan di BNI Syariah Tomoni, calon debitur tidak mungkin tidak
memiliki apa-apa, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Irwandi bahwa:

”Analisis capital, yaitu untuk menganalisis modal awal yang dimiliki oleh calon
debitur. Modal awal yang dimiliki oleh calon debitur dapat dilihat dari asset yang dimiliki.
Calon debitur harus memiliki modal awal jika ingin mengajukan permohonan
pembiayaan di BNI syariah Tomoni. Makin besar modal yang dimiliki oleh calon debitur
maka makin yakin bagi bank untuk memberikan pembiayaan. Jadi, apabila calon debitur
tidak memiliki modal awal dalam pengajuan permohonan pembiayaan maka pembiayaan
tidak akan diberikan.”

Collateral

Collateral atau jaminan adalah analisis yang sangat penting untuk dilakukan selain
analisis character dan capacity, karena jaminan ini digunakan sebagai alternatif bagi bank
untuk berjaga-jaga apabila terjadi pembiayaan bermasalah yang tidak dapat diselesaikan.

Penilaian jaminan wajib dilakukan oleh pihak bank, yaitu dengan mengunjungi
langsung ke lokasi jaminan baik jaminan tersebut berupa tanah, bangunan, ataupun
kendaraan. Penilaian collateral sendiri terdiri dari jenis, lokasi, status hukum, serta bukti
kepemilikan. Penilaian jaminan juga harus dinilai dari dua sisi,seperti dari segi
ekonomi,yaitu nilai ekonomi dari barang- barang yang dijaminkan serta dari segi
yuridisnya, Yyaitu jaminan atau agunan yang diberikan oleh calon debitur harus
memenuhisyarat yuridis yang dipakai sebagai jaminan. Seperti yang dikemukakan oleh
Bapak Zulfikar Simpala bahwa:

“Pada BNI Syariah Tomoni, untuk penilaian collateral atau jaminannya sendiri
harus bisa mengcover semua dengan plafon yang diajukan oleh calon debitur. Biasanya
jaminan yang sering digunakan oleh nasabah, yaitu sertifikat tanah, sertifikat rumah,dan
BPKB kendaraan. Jaminan tersebut merupakan jaminan yang dianggap sah jika dilihat
dari segi hukum dan segi ekonominya serta masa keaktifan barang jaminan.”
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Condition of economic

Analisis Condition of economic atau kondisi ekonomi ialah analisis terhadap kondisi
perekonomian calon debiturpada kurun waktu tertentu yang kemungkinan dapat
mempengaruhi kelancaran usaha debitur. Sebelum pembiayaan diberikan, pihak BNI
Syariah Tomoni mempertimbangkan seberapa besar calon debitur mampu mengangsur
pembiayaan. Pihak bank harus cermat dalam melakukan penilaian, sehingga tidak
memberatkan nasabah dalam mengangsur pembiayaannya karena tujuan BNI syariah
Tomoni adalah saling tolong menolong jangan sampai justru membuat debitur kesulitan
dalam mengembalikan pembiayaannya. BNI Syariah Tomoni dalam praktiknya
melakukan beberapa cara untuk mengetahui kondisi ekonomi nasabahnya, seperti yang
dikemukakan oleh Bapak Lukman bahwa:

“Yang dilakukan bank untuk mengetahui kondisi ekonomi calon debitur, yaitu
dengan melihat slip gaji, rekening tabungan, laporan keuangan, dan lain sebagainya serta
melakukan wawancara langsung dengan calon debitur maupun dengan pihak ketiga,
misalnya tetangga kanan dan Kiri serta pemerintah kelurahan/desa dimana calon debitur
tersebut tinggal, agar benar-benar memahami kondisi ekonomi dan kondisi sosial calon
debitur.”

Hambatan penerapan prinsip 5C dalam pemberian pembiayaan pada BNI Syariah
Tomoni
Berdasarkan hasil wawancara penerapan prinsip 5C dalam pemberian pembiayaan,
hambatan yang dihadapi tidak terlalu bayak melainkan hanya terdapat beberapa unsur,
seperti pengisian data oleh calon debitur yang harus dilakukan dengan baik dan benar
serta tidak jarang ada calon debitur yang memberikan data tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Anugrah Alam Syah bahwa:

“Kendala yang dihadapi jika dilapangan terkadang kita sulit mendapatkancalon
debituryang memenubhi prinsip 5C. oleh karena itu, pintar-pintarnya kita saja dilapangan.
Selain itu, kendala juga terdapat pada kejujuran calon debitur, karena ada yang tidak jujur
pada saat survei atau pada saat diwawancarai.”75

Oleh karena itu, pihak BNI Syariah Tomoni melakukan wawancara atau bertanya
kepada pihak ketiga, sepertitetangga-tetangga calon debitur serta pihak kelurahan/desa.
Biasanya juga pihak bank menjalin hubungan yang baik dengan pihak kelurahan,
sehingga bisa memperoleh informasi yang akurat terkait nasabah, baik dari
karekter/watak nasabah, kondisi perekonomiannya sampai dengan jaminannya. Oleh
karena itu, kembali lagi kepihak bank itu sendiri bagaimana pintar-pintarnya melakukan
analisis terhadap calon debiturnya, baik dalam hal pengecekan data, dokumen- dokumen
tambahan, serta agunan atau jaminan yang diberikan oleh calon debitur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian danpembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa BNI Syariah Tomoni dalam menganalisis pembiayaannya
menggunakan analisis prinsip 5C. Implementasi prinsip 5C memiliki peranan sangat
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penting karena penerapan prinsip 5C diupayakan agar bank terhindar dari pembiayaan
bermasalah atau macet. Analisis prinsip 5C menentukan apakah permohonan pembiayaan
yang diajukan nasabah disetujui atau ditolak oleh bank.

Tahapan ini adalah dasar bagi pimpinan BNI Syariah Tomoni dalam mengambil
keputusan untuk menyetujui atau menolak permohonan pembiayaan yang diajukan calon
debitur. Penilaian character menjadi jaminan bagi bank untuk melihat kepribadian yang
menggambarkan watak dan sifat dari calon debitur. Kemudian, peran capacity sebagai
dasar penilaian bank atas lancar atau tidaknya calon debitur dalam mengembalikan atau
mengangsur pembiayaan, karena capacity berkaitan dengan kemampuan dalam
mengelolah usahanya. Capital digunakan untuk melihat seberapa besar modal awal yang
dimiliki oleh calon debitur. Collateral dijadikan sebagai bahan antisipasi apabila
kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah dikemudian hari dan condition of economic
digunakan untuk melihat kondisi perekonomian calon debitur. Penerapan prinsip 5C
sudah berjalan sesuai ketentuan yang ada berdasarkan SOP (Standar Operasional
Prosedur) yang berlaku di BNI Syariah Tomoni.

Hambatan yang dihadapi tidak terlalu banyak, melainkan hanya terdapat beberapa
unsur, seperti pengisian data oleh calon debitur yang harus dilakukan dengan baik dan
benar, serta tak jarang ada yang memberikan data yang tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Ada pula hambatan dari kemampuan calon debitur yang tidak sebanding
dengan jumlah nominal dari pembiayaan yang diajukan kepada BNI Syariah Tomoni atau
kadang juga jaminannya yang tidak sesuai atau sebanding dengan jumlah permoh/’onan
yang diajukan. Serta hambatan lain seperti calon debitur tidak memiliki agunan yang bisa
dijaminkan.Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat dikendalikan jika calon debitur
mengikuti prosedur pembiayaan yang diterapkan dilapangan dengan baik dan benar maka
tidak ada masalah yang berarti.
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